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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan metodologi penelitian 

aplikasi web untuk pelaporan data bencana alam. 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia berada di antara dua benua dan dua 

samudra, terbentang di garis khatulistiwa, dan terletak 

pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu 

lempeng Eurasia, lempeng pasifik dan lempeng India 

Australia, sehingga merupakan wilayah yang rawan 

terhadap bencana. Salah satu bencana yang terjadi di 

Indonesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

letusan Gunung Merapi yang terjadi sejak 26 Oktober 2010. 

Sampai dengan awal tahun 2012 dampak dari letusan Gunung 

Merapi berupa banjir lahar dingin masih terjadi di 

berbagai daerah di sepanjang daerah aliran sungai yang 

meliputi Jawa Tengah dan Yogyakarta (Siswanto, 2012).  

Pada saat bencana terjadi, kegiatan tanggap darurat 

bencana merupakan hal yang penting untuk dilakukan. 

Kegiatan ini untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan 

evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 

perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta 

pemulihan prasarana dan sarana (Indriasari, dkk., 2015). 

Informasi seperti dimana letak posko bencana dan jumlah 

pengungsi bencana alam yang ada di tiap posko, fasilitas 

yang ada di tiap posko dan kebutuhan mendesak yang 

diperlukan, akan dapat membantu proses penanganan 

bencana alam. Saat terjadi bencana gempa bumi dan 
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rumusan masalah, ttujuan dan mem todologi penelitian

aplikasi web uunntuk pelaporan data bencncana alam.

1.1 Latar Beelalakangg

Indonenesia beberada di antara dduau bbenua ddan dua 

saamudra,a, ttererbenttaang di garis khatulilistiwwaa, ddana  terrletak

padaa ppererttemuuaan tiga lempeng tektonik utatama ddununiaia, yaaitu

lempmpeneng EEurasia, lempeng pasifik dan lleme peengng Inddiai  

Auusstralilia, sehingga merupakan wilayah yyang g rarawann

teterhr addap bencana. Salah satu bencana yang teterjjadadii di 

InIndonnesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakartta adadalalahah 

letussan Gunung Merapi yang terjadi sejak 26 Oktobber 201010..

SaS mpai dengan awal tahun 2012 dampak dari letusan Guunnungg 

Merarappi berupa babanjnjiri  lahar diningiginn masih terjrjaadi didi 

berbagai daerah di sepepananjangng ddaerah alliiran sungai yayangng 

memeliputi Jawa Tengah dan YYoogyakarta (Siswanto, 2012)2).

PPada a saat bencana terjadi, kegiatan tanggggapap dararururat 

bebencn ananaa memerurupapakakann hahall yayangng ppenentitingng uuntntukuk ddililakakukukan.

Keegigiatatanan iinini untukk menangagani ddamampaakk bubururukk yang 

ditimb lulkkan, yang meliipup ti kegiatan peny lelamatan dan 

evakuasi korban, harta benda, ppemenuhan kebutuhan dasar, 

perlindungan, pengurusana  pengugungsi, penyelamatan, serta

pemulihan prasarana dan saranna (Indriasari, dkk., 2015).

Informasi seperti dimana leetak posko bencana dan jumlah

pengungsi bencana alam yang ada di tiap posko fasilitas
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gelombang tsunami yang melanda Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam (NAD) dan sebagian Sumatera Utara (SUMUT) 

pada tanggal 26 Desember 2004, terdapat 426.849 orang 

pengungsi bencana alam. Karena kurangnya koordinasi, 

lokasi tenda-tenda pengungsi umumnya terbentuk secara 

alami dan tersebar dalam jarak yang cukup berjauhan, 

sehingga menyulitkan penyaluran bantuan (Darmawan & 

Pramono, 2005). Dalam upaya untuk melakukan 

penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi, 

diperlukan adanya kerjasama dan koordinasi dengan semua 

pihak seperti dari masyarakat dan relawan (Prasetyo & 

Utami, 2011). Usaha tersebut memerlukan data yang 

lengkap untuk mendukung proses penyelamatan, evakuasi, 

dan pembagian bahan bantuan. 

Sistem informasi adalah sekumpulan elemen-elemen 

yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan (input), 

membuat atau memanipulasi (process), menyimpan dan 

mendistribusikan (output) data atau informasi serta 

memberikan perbaikan (feedback) untuk mencapai tujuan. 

Manfaat dari penelitian ini tidak terlepas dari peranan 

sistem informasi, yaitu untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam mengelola data.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi 

berbasis web yang dapat digunakan untuk mengelola data 

bencana alam dan data pengungsi bencana alam serta 

pemetaan terhadap sebaran pengungsi bencana alam. 

Pengguna akan melakukan pengisian data melalui aplikasi. 

Data tersebut akan diolah menjadi informasi, sehingga 

pengguna mendapatkan laporan dalam bentuk PDF dan 

grafik.  
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pengungsi bencana aalam. Karenaa kurangnya koordinasi, 

lokasi tenda-tetenda pengungsi umumnya a terbentuk secara 

alami dan n tersebar ddalam jarak yang cukukup berjauhan, 

sehinggaga menyuyulilitkt an ppenenyayalulurarann bab ntuan (D(Darmawan &

Prammoono, 20005)5). Dalam upayaa untuuk memelakukan

peenanggugulalangngan bbencana dan penenangananann penguungsi, 

ddipeerllukukaan aadadanya kerjasama dan koordinanasi dedengngana  seemua 

pihaak k sepeperti dari masyarakat dan relawann (PPrarases tyo &

Uttaami, 2011). Usaha tersebut memerlukan daatata yyangg

lelengn kaap untuk mendukung proses penyelamatan, evaakuuasa i, 

dadan ppembagian bahan bantuan.

Sistem informasi adalah sekumpulan elemeen-elemmenen 

yay ng saling berinteraksi untuk mengumpulkan (inpuput),, 

membmbuuat atau memanipulasi (process), menyimpmpanan ddanan 

mendistribbussikikan ((ououtptputut) dadatata attau ininfof rmasi sertrtaa

mmemberikan perbaikan (feededbback) untuk mencapai tujujuauann. 

MaManfnfaaaat dari penelitian ini tidak terlepas darii peerarananan

sisisttemem iinfnforormamasisi,, yayaititu u ununtuukk memeniningngkakatktkanan eefifisisienensisi ddan 

efefekektitivivitatass dadalalam mengngelololaa daatata.

HaHasisill dari penelittian iini adalah sebebuauahh aplikasi 

berbasis web yang dapaat digunnakan untuk mengelola data

bencana alam dan datta penguungsi bencana alam serta

pemetaan terhadap sebbaran pengungsi bencana alam.

Pengguna akan melakukan pepenggisian data melalui aplikasi. 

Data tersebut akan diolahh menjadi informasi, sehingga
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membangun website untuk melakukan 

pengelolaan data bencana alam dan data pengungsi 

bencana alam? 

2. Bagaimana cara menampilkan pemetaan data 

pengungsi bencana alam? 

3. Bagaimana cara menampilkan laporan dalam bentuk 

PDF dan grafik interaktif? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari perumusan masalah di atas aplikasi ini dapat 

dikembangkan dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan layanan 

dari Google Maps API berdasarkan data dari basis 

data yang ada. Grafik ditampilkan menggunakan 

layanan dari Highchart. 

2. Aplikasi ini dapat digunakan oleh petugas dan 

publik. Sebagai seorang petugas, pengguna dapat 

melakukan akses untuk semua fungsi yang ada. 

Untuk publik, pengguna hanya dapat melihat data 

laporan dan peta sebaran pengungsi bencana alam 

yang ada. 

3. Aplikasi ini hanya dapat menangani bencana alam 

(gempa bumi, gunung berapi, tsunami, tanah 

longsor, banjir, kekeringan, kebakaran, 

kebakaran hutan, angin puting beliung, gelombang 

laut pasang, dan abrasi). 

 

g

1. Bagaimana cacara membangun wwebe site untuk melakukan

pengellololaan data bencana alam ddan data pengungsi

benncana alam?

2.. Bagaimmananaa caarara memenanampmpililkak n pemetat an data

pengungsgsii bbencana alam?

3. BaBagagaimanaa ccara menampilkann llaporanan ddala am bbentuk

PDPDF dadan grafik interaktif? 

1.3 Batasan Masalah

DaDari perumusan masalah di atas aplikasi inii dadapap tt

didikembmbangkan dengan batasan-batasan sebagai berir kuut:t: 

1. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan layananann

dari Google Maps API berdasarkan data daari baasiss

data yangg ada. Grafik ditampilkan menngggguunakkanan 

layaannan ddariri HHigighchaartrt.

2. Aplikasi ini dapatat digunakan oleh petugass dadan

publik. Sebagai seorang petugas, pengggugunna ddapapat 

memelalakukukakann akaksseses untntukuk ssememuaa ffunungsgsii yayangg aadda.

UnUntutukk pupublblikk, pengngggunaa hhanyaa dapapatat mmelelihihatat data

lalaporan dan petata sebbaran pengungsii bebencana alam 

yang ada.

3. Aplikasi ini hhana ya daapat menangani bencana alam 

(gempa bumi, gug nungng berapi, tsunami, tanah

longsor, banjiir, kekeringan, kebakaran,

kebakaran hutan, anangin puting beliung, gelombang
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun aplikasi web yang dilengkapi dengan 

fungsi pengelolaan data bencana alam dan data 

pengungsi bencana alam. 

2. Menampilkan pemetaan data pengungsi bencana alam 

sehingga membantu proses distribusi informasi, 

relawan, dan bantuan. 

3. Menampilkan laporan sesuai dengan format yang 

ada, dan didasarkan dari data yang tersedia. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap data-data yang 

terkait dengan pembuatan sistem. 

2. Metode Studi Pustaka 

Merupakan sumber yang dapat dijadikan rujukan 

dari sumber data atau literatur–literatur 

seperti jurnal internasional dan jurnal 

nasional. 

3. Metode Pembangunan Perangkat Lunak 

a. Analisis 

Menganalisa dan mengumpulkan kebutuhan-

kebutuhan untuk seluruh elemen sistem yang 

sesuai dengan domain informasi, unjuk kerja, 

dan antar muka yang diperlukan. Proses ini 
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fungsi pengngelelolaan data beb ncana alam dan data

pengunnggsi bencana alam.

2. Menenampilkan peme etaan data pengungsisi bencana alam 

sehingggaga mmembaantntu u prprososeses did stribusi informasi, 

relawann,, dadan bantuan.

3. MeMenanampilkakann laporan sesuaiai dengagann fof rmatt yang

adada, ddan didasarkan dari data yayang tterersesedid a. 

1.5 Metode Penelitian

MeMetode yang digunakan dalam penelitiaan adadalahh

sesebaggai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan ddataa

sesuai dengag n kondisi yangg sebenarnya dengngaan cararaa

melalakkukkan pepengngamamatann ttererhhaddap ddata-data yayangng 

terkait dengan pemmbubuatan sistem. 

2. Metode Studi Pustaka 

MeMerurupapakakan susumbmberer yyanangg dadapapatt didijajadidikakann ruujujukkan

dadariri ssuumbber datata aattau lil teteraratuturr––liliteteratur

seseperti jurnall innternasional ddanan jurnal

nasional.

3. Metode Pembanguunan Perrangkat Lunak 

a. Analisis 

Menganalisa ddann mengumpulkan kebutuhan-

kebutuhan untukk seluruh elemen sistem yang 
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didokumentasikan di Spesifikasi Kebutuhan 

Perangkat Lunak (SKPL). 

b. Desain 

Mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat 

diperkirakan sebelum dimulai penulisan 

program. Proses ini berfokus pada struktur 

data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

antar muka, dan detail algoritma prosedural. 

Proses ini didokumentasikan di Deskripsi 

Perancangan Perangkat Lunak (DPPL). 

c. Pengkodean (Coding) 

Menerjemahkan desain menjadi bentuk yang dapat 

dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan 

bahasa pemrograman. 

d. Pengujian 

Memfokuskan pada logika internal dari 

perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari 

segala kemungkinan kesalahan dan memastikan 

bahwa input akan memberikan hasil yang 

dibutuhkan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir akan dibagi menjadi 

enam bab yang meliputi: 

BAB I:  PENDAHULUAN  

  Berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi, dan sistematika 

penulisan laporan. 

 

Mengubahh kkebutuhan-kebubutuhan menjadi sebuah 

peraanncangan perangkat luunan k yang dapat 

ddiperkirakanan sebelum dimullaiai penulisan 

proggraam.m. Prorosesess ininii beberfr okus padda a struktur 

data,, ararsitektur perangkkatat llunakk, reprrese entasi 

anantar mumukka, dan detail aalgl orittmama pprosedud ral. 

Prrooses ini didokumentasikaann didi DDese kripi si 

Perancangan Perangkat Lunak (DPPPL)L . 

c. Pengkodean (Coding)

Menerjemahkan desain menjadi bentuk yay ngg ddapa att 

dimengerti oleh mesin, dengan menngguunanakann

bahasa pemrograman.

d. Pengujian

Memfokuskan pada loggika internalal dararii

peerrangkkatt lulunanak, ffunungsgsii kek tsterrnnal,l  dan mencaariri 

segala kemungkininan kesalahan dan memastitikakan

bahwa input akan memberikan hasisill yayanng 

didibubututuhkhkanan.

1.66 SSisistematika Penulu isanan

Penulisan laporann tugas akhir akan dibagi menjadi

enam bab yang meliputi:

BAB I:  PENDAHULLUAU N

 Berisi laatarr belakang masalah, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan 
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BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

  Tinjauan pustaka berisi uraian singkat 

hasil-hasil penelitian atau analisis 

terdahulu yang ada hubungannya dengan 

permasalahan yang akan ditinjau dalam 

tugas akhir. 

BAB III:  LANDASAN TEORI 

  Membahas mengenai uraian dasar teori yang 

akan digunakan penulis dalam melakukan 

perancangan dan pembuatan program. 

BAB IV:  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

  Berisi penjelasan mengenai perangkat 

lunak yang akan dibuat, serta desain 

system yang akan diterapkan. 

BAB V:  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PERANGKAT 

LUNAK 

  Membahas mengenai implementasi dan 

pengujian perangkat lunak yang sesuai 

dengan garis besar yang telah digariskan 

pada analisa dan desain system 

sebelumnya, sehingga tidak menyimpang 

dari maksud dan tujuan awal. 

BAB VI:  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berisi kesimpulan dari pembahasan tugas 

akhir secara keseluruhan dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Demikian pembahasan mengenai latar belakang 

pembangunan aplikasi. Pada bab selanjutnya akan dibahas 

mengenai aplikasi yang sejenis dengan aplikasi web untuk 

p

terdrdahahulu yang aadada hubungannya dengan

permasalahan yang akaann ditinjau dalam 

tugas aakhir.

BAABB III: LALANDN ASANAN TTEOEORIRI 

MMemembahas mengenai uuraraiaian daasar teeoro i yang 

akkanan digunakan pennululis ddalalamam melaka ukan 

perancangan dan pembuataann prrogograram.m

BABAB IIV:  ANALISIS DAN PERANCANGAN SIISTS EMEM 

 Berisi penjelasan mengenaii peperaranggkatt

lunak yang akan dibuat, sertrta deesas inn 

system yang akan diterapkan. 

BAB V:  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PPERANGKKATAT 

LUNAK 

 Membahas mengenai implementasasii dadann

penggujujiaian n peerarangngkakatt llunanakk yang sesuauaii

dengan garisis besar yang telah digariiskskaan 

pada analisa dan desain sysyststeem 

sesebebelulumnmnyaya, sesehihingnggaga ttididakak mmenenyiyimpmpang

dadari mmaka sudd dan ttujuanan awawall. 

BABABB VIVI:  KESIMPULALAN DAANN SARAN

 Berisi kesimpullan dari pembahasan tugas 

akhir seecara keeseluruhan dan saran untuk 

pengembanngan llebih lanjut. 

Demikian pembahasaan mengenai latar belakang

b lik i P d b b l j t k dib h
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pelaporan data bencana alam dan perbandingan aplikasi-

aplikasi yang sudah ada. 

 

 

 

  

 

 


